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ABSTRAK

Keterampilan kolaboratif merupakan salah satu kompetensi abad ke-21 yang sangat krusial
untuk dikembangkan pada peserta didik sekolah dasar agar mampu beradaptasi dalam dinamika
sosial. Pembelajaran mendalam (deep learning) menjadi pendekatan yang sangat relevan
karena menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami konsep secara bermakna
melalui kegiatan eksplorasi, refleksi, dan pemecahan masalah kontekstual. Penelitian kualitatif
deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam implementasi pembelajaran
mendalam untuk penguatan dimensi kolaboratif pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri
Ngarus 02 Pati, yang dilaksanakan pada bulan Februari hingga April 2026. Subjek penelitian
mencakup guru kelas V, guru kelas IV, kepala sekolah, serta 33 peserta didik kelas V. Data
dikumpulkan melalui observasi terstruktur, wawancara mendalam, angket terbuka, dan studi
dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber,
sedangkan analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dilaksanakan
melalui tahap perencanaan dan pelaksanaan yang berorientasi pada prinsip berkesadaran
(mindful), bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful). Penerapan pembelajaran
melalui diskusi kelompok heterogen, penggunaan media visual interaktif, dan refleksi
terbimbing terbukti memperkuat indikator bekerja sama (87,8%), komunikasi (84,8%),
tanggung jawab (90,9%), dan menghargai pendapat (86,3%). Dengan demikian, pembelajaran
mendalam berkontribusi positif dan signifikan terhadap penguatan dimensi kolaboratif peserta
didik pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, Dimensi Kolaboratif, IPAS, Sekolah Dasar.

ABSTRACT
Collaborative skills are essential 21st-century competencies that need to be developed in
elementary school students to adapt to social dynamics. Deep learning has become a highly
relevant approach because it emphasizes students' active involvement in understanding
concepts meaningfully through exploration, reflection, and contextual problem-solving. This
qualitative descriptive study aims to describe the implementation of deep learning to strengthen
the collaborative dimension in Grade V Science and Social Studies (IPAS) at SD Negeri Ngarus
02 Pati, conducted from February to April 2026. Research subjects included the Grade V
teacher, Grade IV teacher, principal, and 33 Grade V students. Data were collected through
structured observations, in-depth interviews, open questionnaires, and documentation studies.
Data validity was established using technique and source triangulation, while data analysis
followed data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that
deep learning was implemented through lesson planning and instructional practices oriented
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toward mindful, meaningful, and joyful learning principles. Implementing learning through
heterogeneous group discussions, interactive visual media, and guided reflection strengthened
indicators of cooperation (87.8%), communication (84.8%), responsibility (90.9%), and
respecting peers' opinions (86.3%). In conclusion, deep learning contributes positively and
significantly to strengthening students' collaborative dimension in elementary school IPAS
instruction.

Keywords: Deep learning, collaborative dimension, IPAS, elementary school.

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai capaian kognitif
murni, tetapi juga memiliki keterampilan sosial yang adekuat, salah satunya adalah kemampuan
kolaboratif (Aziziy et al., 2025; Putra & Sari, 2022). Kemampuan kolaboratif ini mencakup
kapasitas untuk bekerja sama dalam tim, berkomunikasi secara efektif, bertanggung jawab atas
peran kelompok, serta menghargai keanekaragaman pendapat orang lain (Widodo & Wardani,
2020). Penguatan dimensi kolaboratif ini sejalan dengan arah Kurikulum Merdeka yang
berorientasi pada pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-centered learning) serta
penanaman karakter Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). Mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki potensi besar untuk mengasah keterampilan
sosial tersebut melalui kegiatan penjelajahan lingkungan, diskusi kelompok, serta pemecahan
masalah secara bersama (Mahsun et al., 2023). Pembelajaran mendalam (deep learning) sangat
relevan diterapkan karena menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam mengonstruksi
pemahaman secara eksploratif, bermakna, dan kontekstual (Wibowo, 2026).

Keterampilan kolaboratif juga merupakan salah satu pilar utama yang ditekankan dalam
kerangka kerja keterampilan abad ke-21 (21st-century skills) (Putra & Hasanah, 2021).
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD, 2021) menegaskan bahwa
kemampuan berinteraksi secara harmonis dalam tim, menyelesaikan konflik ide secara damai,
serta memecahkan masalah kompleks secara kolaboratif merupakan prediktor utama
keberhasilan individu di era global. Hal ini menunjukkan bahwa proses persekolahan tidak
boleh lagi berfokus secara eksklusif pada hafalan materi, melainkan wajib memperkuat dimensi
kompetensi sosial dan karakter moral peserta didik secara seimbang (Nurlailah & Julkifli, 2025;
Rahmawati & Yusuf, 2020).

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek,
2022) menggarisbawahi bahwa unit pendidikan harus menyediakan ruang eksplorasi yang luas
agar peserta didik dapat berinteraksi, berdialog, dan bergotong royong dalam memecahkan
persoalan riil di masyarakat. Pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) menawarkan
kerangka pembelajaran yang memfasilitasi proses tersebut melalui pengintegrasian pengalaman
belajar kontekstual, pemikiran kritis, serta kerja sama interaktif (Widagdo, 2025). Melalui
IPAS, fenomena alam dan lingkungan sosial di sekitar sekolah disajikan sebagai objek kajian
kolaboratif, sehingga peserta didik dapat membangun empati sosial sekaligus pemahaman sains
secara simultan (Arisyanto et al., 2025; Farhan & Soleh, 2025).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di sekolah
dasar kerap kali belum optimal dalam mengasah dimensi kolaboratif. Berdasarkan observasi
awal di SD Negeri Ngarus 02 Pati, kegiatan kelompok pada mata pelajaran IPAS cenderung
sebatas formalitas fisik. Pembagian tugas di dalam kelompok sering tidak merata, dominasi
peranan hanya berpusat pada siswa yang berkemampuan akademik tinggi, sedangkan siswa
lainnya cenderung pasif dan enggan mengungkapkan gagasan (Rindayati et al., 2022). Kondisi
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ini mengindikasikan adanya kesenjangan (gap) antara idealisme standar kompetensi abad ke-
21 dengan iklim pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Penerapan pembelajaran mendalam (deep learning) dihadirkan sebagai solusi strategis
untuk mengatasi kesenjangan tersebut. Pembelajaran mendalam menekankan tiga pilar utama,
yaitu pembelajaran yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan
menggembirakan (joyful) (Wibowo, 2026). Melalui sintaks yang melibatkan orientasi masalah
nyata, diskusi interaktif berbantuan media interaktif, serta refleksi terbimbing, pembelajaran
mendalam dirancang untuk meningkatkan komitmen bekerja sama, efektivitas komunikasi,
tanggung jawab individu, serta toleransi terhadap gagasan kawan (Nurmala & Priantari, 2017).

Kajian terdahulu telah membuktikan keberhasilan model berorientasi masalah dalam
mengasah kompetensi sosial. Sumarno et al. (2025) menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning mampu meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa sekolah dasar melalui dinamika
diskusi kelompok. Oktavianto et al. (2023) mengonfirmasi bahwa penanaman dimensi Profil
Pelajar Pancasila secara konsisten dapat menumbuhkan perilaku gotong royong peserta didik.
Selain itu, Aziziy et al. (2025) dan Nurlailah & Julkifli (2025) menemukan bahwa integrasi
strategi interaktif berbasis refleksi efektif mengoptimalkan komunikasi dan nalar kritis siswa.
Kendati demikian, penelitian terdahulu umumnya terbatas pada pengujian model pembelajaran
parsial tanpa membedah bagaimana sintaks deep learning yang berfokus pada prinsip mindful,
meaningful, dan joyful dapat menguatkan tiap-tiap indikator kolaboratif dalam IPAS.

Kesenjangan penelitian (research gap) inilah yang hendak diisi oleh penelitian ini.
Pembaruan dalam penelitian ini terletak pada analisis kualitatif komprehensif mengenai
implementasi deep learning yang mengintegrasikan aspek perencanaan, pelaksanaan tiga
prinsip (mindful, meaningful, joyful), serta evaluasi teoretis terhadap empat indikator dimensi
kolaboratif pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran mendalam untuk penguatan
dimensi kolaboratif pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri Ngarus 02 Pati. Hasil
penelitian ini diharapkan memberikan masukan metodologis bagi guru dalam merancang iklim
belajar yang inklusif, aktif, dan kolaboratif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi pembelajaran
mendalam dan penguatan dimensi kolaboratif. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Ngarus 02
Pati dari bulan Februari hingga April pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, yang mencakup guru kelas V, guru
kelas IV (sebagai observer eksternal), kepala sekolah, serta seluruh peserta didik kelas V yang
berjumlah 33 siswa (18 laki-laki dan 15 perempuan). Sekolah ini dipilih karena telah secara
konsisten mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dan pendekatan deep learning pada mata
pelajaran IPAS.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: (1) observasi terstruktur
menggunakan lembar amatan rubrik kolaboratif selama kegiatan IPAS berlangsung, (2)
wawancara mendalam (in-depth interview) bersama guru, kepala sekolah, dan perwakilan
peserta didik, (3) penyebaran angket terbuka kepada 33 peserta didik untuk mengonfirmasi
respon subjektif mereka, serta (4) studi dokumentasi terhadap modul ajar, lembar kerja peserta
didik (LKPD), foto kegiatan, dan instrumen asesmen. Instrumen angket terbuka dan lembar
observasi dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan empat indikator dimensi kolaboratif
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(bekerja sama, berkomunikasi, bertanggung jawab, dan menghargai pendapat) yang mengacu
pada kerangka OECD (2021). Kualitas instrumen dipastikan melalui uji validitas isi (expert
judgment) oleh dua pakar pendidikan dasar serta uji reliabilitas amatan antar-penilai (/nter-
Rater Agreement) dengan persentase kesepakatan mencapai 88,5% (kategori sangat layak).

Keabsahan data kualitatif diuji menggunakan triangulasi teknik (membandingkan data
hasil observasi, wawancara, angket, dan dokumen) serta triangulasi sumber (mengonfirmasi
informasi dari guru kelas V, guru kelas IV, kepala sekolah, dan peserta didik). Data dianalisis
secara interaktif mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldana melalui tiga tahapan
konseptual: reduksi data (menyeleksi, mentranskripsikan, dan mengodekan data amatan),
penyajian data (menampilkan matriks naratif, tabel persentase angket, dan petikan wawancara
verbatim), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi secara logis.

SCIENGE ' SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Perencanaan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

Hasil studi dokumentasi dan wawancara mengindikasikan bahwa perancangan
pembelajaran mendalam pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri Ngarus 02 Pati diawali
dengan penyusunan Modul Ajar berorientasi pada prinsip berkesadaran (mindful), bermakna
(meaningful), dan menggembirakan (joyful). Modul ajar merumuskan tujuan pembelajaran
yang menyeimbangkan pencapaian konsep ekosistem dan energi dengan indikator penguatan
Profil Pelajar Pancasila dimensi Gotong Royong (Elemen Kolaborasi).

Penyusunan modul mencakup alokasi waktu untuk diskusi kelompok heterogen,
penggunaan media audio-visual interaktif, serta lembar refleksi mandiri di akhir sesi. Informasi
ini ditegaskan oleh Guru Kelas V melalui petikan wawancara berikut:

"Perencanaan pembelajaran kami susun secara matang dalam bentuk modul ajar. Kami
merancang alur agar anak tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi mengalami sendiri
melalui analisis masalah ekosistem di sekitar sekolah. Pembagian kelompok kami buat
heterogen agar anak berkemampuan akademis tinggi dapat mendampingi temannya, sehingga

tumbuh rasa saling membutuhkan dan bekerja sama." (Wawancara Guru Kelas V, 12 Maret
2026).

\\ N~
MODUL
PEMBELAJARAN

limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Bab 2 “Harmoni dalam Ekosistem”

~  Untuk Kelas 5 SD/MI

Gambar 1. Dokumentasi Modul Ajar IPAS Berorientasi Deep Learning
Sumber: Dokumentasi Modul Ajar IPAS (2026)
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Gambar 1 menunjukkan bahwa guru telah menyusun modul ajar yang memuat tujuan
pembelajaran, kegiatan kolaboratif, penggunaan media pembelajaran, serta asesmen
pembelajaran. Modul ajar tersebut dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik
melalui kegiatan diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan refleksi pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran juga telah dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan bermakna. Penyusunan modul ajar secara sistematis menunjukkan bahwa
guru telah mempersiapkan pembelajaran dengan baik sehingga implementasi pembelajaran
mendalam pada mata pelajaran IPAS dapat terlaksana secara optimal.

Pada tahapan pelaksanaan, guru menerapkan prinsip pembelajaran mendalam yang
meliputi pembelajaran berkesadaran (midful) , bermakna (meaningful), dan menggembirakan
(joyful). Pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan diskusi kelompok, tanya jawab,
pemecahan masalah, penggunaan media PowerPoint, permainan edukatif, serta kegiatan
refleksi. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan menunjukkan antusiasme selama mengikuti kegiatan pembelajaran IPAS.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa sekolah mendukung
implementasi pembelajaran mendalam melalui penyediaan sarana pembelajaran, supervisi
akademik, serta pendampingan guru dalam melaksanakan pembelajarann.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

Pelaksanaan pembelajaran IPAS menerapkan tiga pilar utama deep learning. Pertama,
pilar mindful (berkesadaran) diterapkan pada awal pembelajaran melalui kegiatan olah napas
singkat dan pertanyaan pemantik untuk memfokuskan perhatian siswa. Kedua, pilar meaningful
(bermakna) diwujudkan melalui pemberian kasus kontekstual mengenai ledakan populasi hama
di sawah Pati, di mana siswa diminta mendiskusikan solusinya secara kelompok. Ketiga, pilar
joyful (menggembirakan) diintegrasikan melalui permainan edukatif simulasi jaring-jaring
makanan berbasis kartu bergambar dan media interaktif PowerPoint.

“1 9 AW ANRS

Gambar 2. Kegiatan Diskusi Kelompok dan Simulasi J aring:i aring Makanan
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2026)

Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan diskusi
kelompok selama pembelajaran IPAS berlangsung. Peserta didik saling bertukar pendapat,
berbagi tugas, dan bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru.
Kegiatan diskusi di tersebut mencerminkan penerapan prinsip pembelajaran mendalam yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Interaksi dalam
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kelompok juga menunjukkan adanya proses saling membantu dalam memahami materi,
sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses kolaboratif
yang berlangsung. Peserta didik mulai menunjukkan kemampuan untuk mendenarkan pendapat
teman, menghargai perbedaan pendapat teman, serta mencapai kesepakatan bersama dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

Berdasarkan pengamatan kelas, interaksi selama kegiatan kelompok menunjukkan
dinamika sosial yang dinamis. Siswa tidak sekadar menyelesaikan tugas kertas, melainkan
saling memberikan pendapat untuk menentukan rantai makanan yang tepat. Dukungan
manajemen sekolah terhadap pelaksanaan ini dikonfirmasi oleh Kepala Sekolah:

"Kami sangat mendukung penerapan pembelajaran mendalam ini. Sekolah memfasilitasi
perangkat LCD di kelas, sarana buku bacaan yang memadai, serta rutin mengadakan supervisi
klinis untuk mendampingi guru dalam menciptakan iklim belajar yang menyenangkan dan
kolaboratif." (Wawancara Kepala Sekolah, 18 Maret 2026).

-
S

Gambar 3. Pemanfaatan Media Visual Interaktif dalam Pembelajaran IPAS
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2026)

Gambar 3 menunjukkan bahwa guru memanfaatkan media interaktif berupa PowerPoint
dan permainan edukatif untuk mendukung proses pembelajaran. Penggunaan media tersebut
mampu meningkatkan perhatian dan antusiasme peserta didik sehingga suasana pembelajaran
menjadi aktif dan menyenangkan. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik
terlihat lebih fokus dalam memperhatikan materi yang disampaikan guru. Peserta didik juga
menunjukkan partisipasi aktif dengan menjawab pertanyaan, mengikuti permainan edukatif,
serta terlibat dalam diskusi yang dilakukan bersama kelompoknya. Pemanfaatan media
interaktif membantu peserta didik memahami materi pembelajaran lebih mudah karena materi
di sajikan secara visual dan menarik. Penggunaan media pembelajaran turut mendukung
terciptanya pembelajaran mendalam yang berpusat pada peserta didik.

3. Penguatan Dimensi Kolaboratif Peserta Didik

Dampak implementasi deep learning terhadap penguatan dimensi kolaboratif diukur
melalui observasi terstruktur dan dikonfirmasi melalui angket terbuka yang disebarkan kepada
33 peserta didik kelas V. Rekapitulasi pencapaian indikator dimensi kolaboratif disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Angket Terbuka Dimensi Kolaboratif (N = 33)
Copyright (c) 2026 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

4 https://doi.org/10.51878/science.v6i4.15349

3059


https://jurnalp4i.com/index.php/science

SCIENCE SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA
z Vol.6, No. 4, September-November 2026
e-ISSN : 2797-1031 | p-ISSN : 2797-0744
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science -~

- Jurnal P4l

No Indikator Pernyataan Respon Jumlah  Persentase Kategori
Kolaboratif Positif Siswa (%) Ketercapaian
™)
1  Bekerja Sama Membantu teman dan 29 87,8 Sangat Baik
berbagi tugas
kelompok secara
merata
2 Berkomunikasi = Berani menyampaikan 28 84,8 Baik
pendapat dan
merespon gagasan
teman
3  Bertanggung Menyelesaikan bagian 30 90,9 Sangat Baik
Jawab tugas individu demi
keberhasilan tim
4  Menghargai Mendengarkan ~ dan 28 86,3 Sangat Baik
Pendapat menerima hasil
musyawarah kelompok

Sumber: Hasil Olah Data Angket Penelitian (2026)

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator dimensi kolaboratif mencapai
kriteria Sangat Baik dan Baik. Indikator bertanggung jawab mencapai persentase tertinggi
(90,9%), yang menandakan bahwa pembagian peran dalam deep learning mampu membangun
rasa memiliki (sense of belonging) siswa terhadap tugas kelompok. Penguatan indikator
menghargai pendapat dan komunikasi diperkuat oleh petikan wawancara verbatim bersama
perwakilan siswa:

"Dulu kalau kerja kelompok sering bertengkar karena rebutan ingin ide sendiri yang dipakai.
Tapi sekarang saat belajar IPAS dengan cara diskusi dan main kartu ekosistem, kami belajar
musyawarah dulu. Kalau ada beda pendapat, kami pilih yang alasannya paling masuk akal."
(Wawancara Siswa K-V, 24 Maret 2026).

Pembahasan

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa implementasi pembelajaran mendalam
(deep learning) pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri Ngarus 02 Pati efektif mendongkrak
dan memperkuat dimensi kolaboratif peserta didik. Perencanaan berorientasi modul ajar
mindful, meaningful, dan joyful bertindak sebagai penentu keberhasilan, di mana pengalaman
belajar tidak lagi berpusat pada transfer pengetahuan satu arah, melainkan pada konstruksi
sosial ilmiah (Wibowo, 2026). Sintaks ini sejalan dengan Teori Belajar Konstruktivisme Sosial
Vygotsky, yang menegaskan bahwa fungsi kognitif dan karakter sosial anak berkembang secara
optimal ketika berinteraksi dalam kelompok yang saling mendukung (Zone of Proximal
Development) (Aziziy et al., 2025). Integrasi pendekatan ini berhasil mentransformasi atmosfer
kelas menjadi ekosistem eksplorasi yang memupuk motivasi intrinsik sekaligus meningkatkan
capaian kognitif siswa secara signifikan (Ginting & Yosefa, 2024; Pramukawati, 2026;
Ratunguri et al., 2025; Suntiah et al., 2026).

Penerapan prinsip mindful memfasilitasi kesiapan mental siswa, sedangkan pilar
meaningful yang menyajikan masalah ekosistem nyata memicu terjadinya konflik kognitif
positif di dalam kelompok. Siswa terdorong untuk berdiskusi, berargumen, dan bergotong
royong menemukan penyelesaian. Pengintegrasian media visual interaktif dan permainan
edukatif (joyful) terbukti efektif mereduksi kebosanan serta meningkatkan retensi keterlibatan
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(engagement) siswa selama pembelajaran berlangsung (Farhan & Soleh, 2025; Widagdo,
2025). Lebih jauh lagi, sinergi ketiga elemen ini mampu menyeimbangkan seluruh potensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, sehingga setiap proses eksperimen tidak hanya
dipandang sebagai tugas akademik, melainkan sebagai langkah nyata dalam membangun
kecerdasan interpersonal dan kemampuan komunikatif mereka (Alamsyah & Muslim, 2026;
Indrianingrum et al., 2025; Khoiriyah et al., 2025; Ludin & Fauzi, 2025; Simorangkir et al.,
2024).

Secara spesifik, penguatan empat indikator kolaboratif (Tabel 1) mengonfirmasi bahwa
deep learning mengubah iklim belajar pasif menjadi dinamis. Indikator bertanggung jawab
(90,9%) dan bekerja sama (87,8%) yang mencapai skor sangat tinggi merefleksikan bahwa
pembagian peran yang jelas dalam kelompok heterogen memicu kesadaran kontribusi individu.
Temuan ini mendukung riset Sumarno et al. (2025) dan Oktavianto et al. (2023), yang
mengemukakan bahwa penugasan kelompok berbasis pemecahan masalah nyata secara
konsisten meningkatkan kepedulian sosial dan gotong royong anak sekolah dasar. Selain itu,
internalisasi prinsip ini secara berkelanjutan terbukti mampu menciptakan atmosfer akademis
yang demokratis, di mana setiap siswa merasa aman untuk mengekspresikan argumen serta
memandang kegagalan eksperimen sebagai fase krusial menuju pemahaman konseptual yang
lebih matang (Mukhoyyaroh, 2026; Qomariyah et al., 2020; Rosidin et al., 2025; Tinus et al.,
2026).

Selain itu, ketercapaian indikator berkomunikasi (84,8%) dan menghargai pendapat
(86,3%) mengindikasikan tumbuh kembangnya kecerdasan emosional siswa. Melalui refleksi
terbimbing di akhir sesi deep learning, siswa dilatih untuk menerima kritik, mengakui
keunggulan gagasan kawan, serta menyampaikan pikiran secara santun. Temuan ini selaras
dengan hasil penelitian Nurlailah & Julkifli (2025) serta Arisyanto et al. (2025), yang
mengonfirmasi bahwa pembelajaran mendalam yang berkesadaran mampu membentuk
karakter bernalar kritis sekaligus penguatan empati komunikasi interpersonal pada peserta
didik.

KESIMPULAN

Implementasi pembelajaran mendalam pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri
Ngarus 02 Pati terlaksana secara efektif melalui perencanaan dan pelaksanaan yang berfokus
pada prinsip berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Penggunaan sintaks diskusi
kelompok heterogen, analisis masalah kontekstual ekosistem, media visual interaktif, serta sesi
refleksi terbimbing terbukti ampuh mentransformasi kegiatan kelompok dari formalitas fisik
menjadi iklim belajar yang inklusif dan interaktif. Penerapan pendekatan ini teruji berhasil
menguatkan seluruh indikator dimensi kolaboratif peserta didik, meliputi aspek bekerja sama,
komunikasi interaktif, tanggung jawab individu atas tugas tim, serta sikap saling menghargai
perbedaan pendapat di dalam kelompok secara nyata.

Implikasi riset ini menegaskan pentingnya pergeseran paradigma mengajar menuju
student-centered learning yang memadukan pengembangan kognitif dan pembentukan karakter
sosial peserta didik secara seimbang. Guru sekolah dasar disarankan mengadopsi prinsip deep
learning dalam perancangan modul ajar serta konsisten memvariasikan media pembelajaran
interaktif guna memfasilitasi keterlibatan aktif siswa. Untuk penelitian di masa depan, para
peneliti direkomendasikan memperluas cakupan studi pada populasi sekolah yang lebih luas
dan heterogen. Selain itu, riset selanjutnya perlu mengeksplorasi penggunaan pendekatan mixed
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methods atau metode eksperimen guna menguji pengaruh intervensi deep learning terhadap
variabel afektif lain, seperti self-efficacy dan kecerdasan emosional secara lebih komprehensif.
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